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ABSTRAK: Kirinyuh (Chromolaena odorata L.) merupakan salah satu tumbuhan semak berkayu
yang dapat berkembang dengan cepat sehingga merupakan pesaing agresif. Secara tradisional,
daun kirinyuh telah digunakan sebagai obat penyembuhan luka, mengobati radang tenggorokan,
obat malaria, sakit kepala, antidiare, astringent, antiplasmodial, antihipertensi, dan antiinflamasi.
Ekstrak kasarnya memiliki efek antioksidan karena kandungan flavonoidnya yang tinggi sehingga
mampu menghambat proses oksidasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis
senyawa metabolit sekunder daun Kkirinyuh menggunakan pelarut etanol dan metanol. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan pelarut etanol
menampilkan 1 peak dengan kemungkinan 3 senyawa metabolit sekunder dengan konsentrasi
sebanyak 100% yaitu Germacrene D $$ 1,6-Cyclodecadiene, 1-methyl-5-methylene-8-(1-
methylethyl)-, [s-(E,E)]- (CAS) Germacra-1(10),4(15),5-triene, (-)- (CAS) (-)-Germacrene D $$;
Alpha.-Amorphene $$ .ALPHA. AMORPHENE $$ Naphthalene, 1,2,4a,5,6,8a-hexahydro-4,7-
dimethyl-1-(1-methylethyl)-, [1S-(1.alpha.,4a.beta.,8a.beta.)]- (CAS) 6.alpha.-Cadina-4,9-diene, (-
)- (CAS) 6.alpha.-Cadina-4,9-diene $$ .alpha.-Amorphene, (-)- $$ (-)-.alpha.-Amorphene $$, dan
Calarene $$ 1H-Cyclopropa[a]naphthalene, 1a,2,3,5,6,7,7a,7b-octahydro-1,1,7,7a-tetramethyl-,
[1aR (la.alpha.,7.alpha.,7a.alpha.,7b.alpha.)]- (CAS) .beta.-Gurjunene $$ 1(10)-Aristolene, (+)-
$$ .delta.1(10)-Aristolene $$ 1H Cyclopropa[a]naphthalene, 1a,2,3,5,6,7,7a,7b-octahydro-
1,1,7,7a-tetramethyl-, (1aR,7R,7aR,7bS)-(+)- $$ BETA-GURJUNENE $$ (+)-Calarene $$ (+)-
.DELTA.1(10)-Aristolene $$ (+)-1(10)-Aristolene $3$. Pelarut metanol menghasilkan 3 peak,
nomor 3 adalah peak tertinggi dengan konsentrasi sebesar 77,31% dengan kemungkinan 5
senyawa Vaitu Iron, (.eta.5-2,4-cyclopentadien-1-yl)[(1,2,3,3a,7a-.eta.)-4,5,6,7-tetrahydro-4-
hydroxy-5-methyl-1H-inden-1-yl]-, stereoisomer (CAS); 2,4-diphenyl-2-hydroxymethylpyrano[2,3-
b][1]benzopyran-5-one $$ 2H,5H-Pyrano[2,3-b][1]benzopyran-5-one, 3,4-dihydro-2-
(hydroxymethyl)-2,4-diphenyl- (CAS); Kauran-18-oic acid, 7-(acetyloxy)-15,16-epoxy-, methyl
ester, (4.alpha.,7.beta.,15.alpha.)- (CAS) METHYL 7.BETA.-ACETOXY-15,16 .ALPHA.-EPOXY-
16.BETA.-(-)-KAURAN-18-OATE $$; Stannane, tetrakis(1-methylethyl)- (CAS) Tetraisopropyltin
$$ Tetraisopropylstannane $$ Stannane, tetraisopropyl- $$ (iso-C3H7)4Sn $$ tetra-i-Propyltin
$3; dan Cholest-5-en-3-ol (3.beta.)- (CAS) Lanol $$ Dythol $$ Kathro $$ Dusoran $$ Cordulan
$$ Dusoline $$ Hydrocerin $$ Cholesterin $$ Cholesterol $$ Tegolan $$ (-)-Cholesterol $$
Provitamin D $$ Cholesterol base H $$ Wool alcohols B. P. $$ Cholesteryl alcohol $$ Cholest-5-
en-3.beta.-ol $$ Nimco cholesterol base H $$ 5:6-Cholesten-3.beta.-ol $$ 3.beta.-Hydroxycholest-
5-ene $$ Cholest-5-en-3-ol, (3.beta.)- $$ Nimco cholesterol base No. 712 $$ .DELTA.5-Cholesten-
3.beta.-ol $$ 5-Cholesten-3.beta.-ol $$ Cholestrin $$. Kandungan senyawa metabolit sekunder
daun kirinyuh hasil ekstraksi pelarut etanol dan metanol memiliki perbedaan jenis, jumlah, dan
komposisi.

Kata Kunci: Daun Kirinyuh, Chromolaena odorata L., Etanol, GC-MS, Metabolit Sekunder,
Metanol.

ABSTRACT: Kirinyuh (Chromolaena odorata L.) is a woody shrub plant that can grow quickly so
it is an aggressive competitor. Traditionally, kirinyuh leaves have been used as a wound healing
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medicine, treating sore throat, malaria, headache, anti-diarrheal, astringent, antiplasmodial,
antihypertensive, and antiinflammatory. This study aims to determine the content of secondary
metabolites of kirinyuh leaves using ethanol and methanol solvents. This type of research is
qualitative research. The results showed that the ethanol solvent displayed 1 peak with the
possibility of 3 secondary metabolites with a concentration of 100%, namely Germacrene D $$
1,6-Cyclodecadiene, 1-methyl-5-methylene-8-(1-methylethyl)-, [s-(E,E)]- (CAS) Germacra-
1(10),4(15),5-triene, (-)- (CAS) (-)-Germacrene D $$; Alpha.-Amorphene $$ .ALPHA.
AMORPHENE $$ Naphthalene, 1,2,4a,5,6,8a-hexahydro-4,7-dimethyl-1-(1-methylethyl)-, [1S-
(1.alpha.,4a.beta.,8a.beta.)]- (CAS) 6.alpha.-Cadina-4,9-diene, (-)- (CAS) 6.alpha.-Cadina-4,9-
diene $$ .alpha.-Amorphene, (-)- $$ (-)-.alpha.-Amorphene $$, and Calarene $$ 1H-
Cyclopropa[a]naphthalene, 1a,2,3,5,6,7,7a,7b-octahydro-1,1,7,7a-tetramethyl-, [1aR
(1a.alpha.,7.alpha.,7a.alpha.,7b.alpha.)]- (CAS) .beta.-Gurjunene $$ 1(10)-Aristolene, (+)- $$
.delta.1(10)-Aristolene $$ 1H Cyclopropa[a]naphthalene, 1a,2,3,5,6,7,7a,7b-octahydro-1,1,7,7a-
tetramethyl-, (1aR,7R,7aR,7bS)-(+)- $$ BETA-GURJUNENE $$ (+)-Calarene $$ (+)-
.DELTA.1(10)-Aristolene $$ (+)-1(10)-Aristolene $$. Methanol solvent produces 3 peaks, number
3 is the highest peak with a concentration of 77.31% with the possibility of 5 compounds namely
Iron, (.eta.5-2,4-cyclopentadien-1-yD[(1,2,3,3a,7a-.eta.)-4,5,6,7-tetrahydro-4-hydroxy-5-methyl-
1H-inden-1-yl]-, stereoisomer (CAS); 2,4-diphenyl-2-hydroxymethylpyrano[2,3-b][1]benzopyran-
5-one  $$  2H,5H-Pyrano[2,3-b][1]benzopyran-5-one,  3,4-dihydro-2-(hydroxymethyl)-2,4-
diphenyl-  (CAS); Kauran-18-oic  acid, 7-(acetyloxy)-15,16-epoxy-,  methyl ester,
(4.alpha.,7.beta.,15.alpha.)- (CAS) METHYL 7.BETA.-ACETOXY-15,16 .ALPHA.-EPOXY-
16.BETA.-(-)-KAURAN-18-OATE $$; Stannane, tetrakis(1-methylethyl)- (CAS) Tetraisopropyltin
$$ Tetraisopropylstannane $$ Stannane, tetraisopropyl- $$ (iso-C3H7)4Sn $$ tetra-i-Propyltin
$3$; and Cholest-5-en-3-ol (3.beta.)- (CAS) Lanol $$ Dythol $$ Kathro $$ Dusoran $$ Cordulan
$$ Dusoline $$ Hydrocerin $$ Cholesterin $$ Cholesterol $$ Tegolan $$ (-)-Cholesterol $3$
Provitamin D $$ Cholesterol base H $$ Wool alcohols B. P. $$ Cholesteryl alcohol $$ Cholest-5-
en-3.beta.-ol $$ Nimco cholesterol base H $$ 5:6-Cholesten-3.beta.-ol $$ 3.beta.-Hydroxycholest-
5-ene $$ Cholest-5-en-3-ol, (3.beta.)- $$ Nimco cholesterol base No. 712 $$ .DELTA.5-Cholesten-
3.beta.-ol $$ 5-Cholesten-3.beta.-ol $$ Cholestrin $$. The contents of the secondary metabolites of
kirinyuh leaves extracted from ethanol and methanol solvents have different types, amounts, and
compositions.

Keywords: Kirinyuh Leaves, Chromolaena odorata L., Ethanol, GC-MS, Secondary Metabolites,
Methanol.
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PENDAHULUAN

Tumbuhan merupakan sumber senyawa kimia, baik senyawa kimia hasil
metabolisme primer seperti karbohidrat, protein, dan lemak yang digunakan
sendiri oleh tumbuhan tersebut untuk pertumbuhannya maupun sumber senyawa
metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, steroid/terpenoid, saponin, dan
tanin. Metabolit sekunder terdiri dari molekul-molekul kecil yang mengandung
senyawa spesifik dengan fungsi dan peranan yang berbeda. Senyawa metabolit
sekunder tidak digunakan oleh tumbuhan untuk proses pertumbuhannya, tetapi
mempunyai kemampuan bioaktifitas dan berfungsi untuk mempertahankan diri
dari lingkungan yang kurang menguntungkan seperti suhu, iklim, gangguan hama,
penyakit tanaman, dan dapat juga digunakan untuk mengobati berbagai jenis
penyakit pada manusia (Agustina et al., 2016; Dewatisari et al., 2018).
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Kirinyuh (Chromolaena odorata L.) merupakan salah satu tumbuhan yang
memiliki sifat senyawa aktif minyak atsiri, flavonoid, alkaloid, fenolik, saponin,
dan tanin (Frastika et al., 2017). Kirinyuh diketahui berasal dari Amerika Selatan
dan Tengah, kemudian menyebar ke daerah tropis Asia, Afrika, Pasifik, termasuk
Indonesia. Tumbuhan dengan perawakan semak berkayu dapat berkembang
dengan cepat sehingga merupakan pesaing agresif. Ekstrak kasar daun Kirinyuh
memiliki efek antioksidan sehingga mampu menghambat proses oksidasi. Efek ini
disebabkan oleh kandungan flavonoidnya yang tinggi. Kandungan flavonoid akan
memiliki kadar yang lebih tinggi jika menggunakan pelarut etanol (Sirinthipaporn,
2017).

Sejauh ini, penelitian tentang kandungan senyawa metabolit sekunder
kirinyuh belum dilakukan. Namun, beberapa penelitian menggunakan kirinyuh
telah dilakukan di antaranya adalah potensi autoalelopati kirinyuh (Ziadaturrif’ah
et al., 2019), pemanfaatan kirinyuh sebagai pengendali hama tanaman (Wijaya et
al., 2015; Wijaya et al., 2018; Thamrin et al., 2013). Oleh karena itu, penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui kandungan senyawa metabolit sekunder daun
kirinyuh. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan informasi awal untuk
mengetahui berbagai senyawa metabolit sekunder pada kirinyuh dan menjadi
acuan pemanfaatan kirinyuh secara luas.

METODE
Preparasi Sampel

Daun kirinyuh diperoleh dari Hutan Wisata Oeluan, Kabupaten Timor
Tengah Utara. Pengambilan daun kirinyuh dilakukan secara manual pada waktu
pagi hari dengan memilih daun segar, warna masih tampak hijau tua. Daun
tumbuhan yang diambil berasal dari daun nomor 4 sampai nomor 6. Hal ini
dilakukan karena daun nomor 4 sampai nomor 6 telah mengalami pematangan
fisiologis, sehingga memiliki kandungan metabolit sekunder yang maksimal
(Manguntungi et al., 2016). Selanjutnya, daun Kirinyuh dicuci untuk
menghilangkan pengotor yang melekat pada sampel.
Ekstraksi Sampel

Ekstraksi senyawa metabolit sekunder menggunakan metode maserasi.
Daun kirinyuh ditimbang sebanyak 200 gram kemudian direndam menggunakan
dua jenis pelarut yang berbeda yaitu metanol 96% dan etanol 96%, masing-
masing sebanyak 1000 ml pada suhu kamar selama 24 jam. Hasil rendaman
disaring dan filtrat diambil serta sisanya dilakukan ekstraksi lagi dengan volume
yang sama, ekstraksi dilakukan sampai pelarut jernih. Hasil yang diperoleh
dipekatkan dengan rotary evaporator (T < 60°C) (Bustanussalam et al., 2015;
Puspita et al., 2018).
Analisis Senyawa Metabolit Sekunder

Analisis senyawa metabolit sekunder daun Kkirinyuh menggunakan Gas
Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS) dengan temperatur kolom 60°C,
temperatur injeksi 250°C, aliran kolom 1,39 mL/min, tekanan 12,7 kPa, dan
volume injek 0,1 ul. GC-MS merupakan instrumen gabungan alat GC dan MS.
Sampel diidentifikasi terlebih dahulu dengan alat GC, kemudian diidentifikasi
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dengan alat MS. GC dan MS digunakan untuk memisahkan dan mengidentifikasi
komponen-komponen campuran yang mudah menguap. GC-MS dapat mengukur
jenis dan kandungan senyawa dalam sampel, baik secara kuantitatif maupun
kualitatif, termasuk indeks similaritas atau kemiripan senyawa yang terkandung di
dalam sampel dengan detektor pada GC-MS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil kromatografi gas menunjukkan kromatogram dari ekstrak etanol dan
metanol daun kirinyuh (Gambar 1 dan 2).
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Gambar 1. Kromatogram GC-MS Ekstrak Etanol Daun Kirinyuh.
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Gambar 2. Kromatogram GC-MS Ekstrak Metanol Daun Kirinyuh.

Selain itu, identifikasi tiap puncak dalam kromatogram dilakukan dengan
mencocokkan spektrum MS tiap puncak dengan data base Wiley untuk
menentukan jenis senyawanya (Hartono et al., 2017). Hasil analisis pelarut etanol
menunjukkan 1 peak dengan kemungkinan 3 senyawa metabolit sekunder dengan
konsentrasi sebanyak 100%. Senyawa metabolit yang teridentifikasi adalah: 1)
Germacrene D $$ 1,6-Cyclodecadiene, 1-methyl-5-methylene-8-(1-methylethyl)-,
[s-(E,E)]- (CAS) Germacra-1(10),4(15),5-triene, (-)- (CAS) (-)-Germacrene D $$;
2) Alpha.-Amorphene $$ .ALPHA. AMORPHENE $$ Naphthalene, 1,2,4a,5,6,8a-
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hexahydro-4,7-dimethyl-1-(1-methylethyl)-, [1S-(1.alpha.,4a.beta.,8a.beta.)]-

(CAS) 6.alpha.-Cadina-4,9-diene, (-)- (CAS) 6.alpha.-Cadina-4,9-diene $$
.alpha.-Amorphene, (-)- $3$ (-)-.alpha.-Amorphene $$, dan 3) Calarene $$ 1H-
Cyclopropa[a]naphthalene, 1a,2,3,5,6,7,7a,7b-octahydro-1,1,7,7a-tetramethyl-,
[1aR (la.alpha.,7.alpha.,7a.alpha.,7b.alpha.)]- (CAS) .beta.-Gurjunene $$ 1(10)-
Aristolene, (+)- $$ .delta.1(10)-Aristolene $$ 1H Cyclopropa[a]naphthalene,
1a,2,3,5,6,7,7a,7b-octahydro-1,1,7,7a-tetramethyl-, (1aR,7R,7aR,7bS)-(+)- $$
BETA-GURJUNENE $$ (+)-Calarene $$ (+)-.DELTA.1(10)-Aristolene $$ (+)-
1(10)-Aristolene $$. Ketiga senyawa metabolit sekunder tersebut memiliki indeks
similaritas yang tidak jauh berbeda yaitu mendekati 100 (Tabel 1).

Tabel 1. Senyawa-senyawa Hasil Identifikasi GC-MS Ekstrak Etanol Daun Kirinyuh.

Waktu Komposisi Berat Tndeks
Hit Retensi  Peak Senyawa Molekul Similaritas
(Menit) (%) (Gram/Mol)
1 Germacrene D $$ 1,6-Cyclodecadiene, 1- 11.654 1 100 204 84

methyl-5-methylene-8-(1-methylethyl)-,
[s-(E,E)]- (CAS) Germacra-
1(10),4(15),5-triene, (-)- (C
AS) (-)-Germacrene D $$.
2 Germacrene D $$ 1,6-Cyclodecadiene, 1- 203 83
methyl-5-methylene-8-(1-methylethyl)-,
[s-(E,E)]- (CAS) Germacra-
1(10),4(15),5-triene, (-)- (C
AS) (-)-Germacrene D $$.
3 GERMACRENE-D $$. 204 83
4 alpha.-Amorphene $$ .ALPHA. 204 83
AMORPHENE $$ Naphthalene,
1,2,4a,5,6,8a-hexahydro-4,7-dimethyl-1-
(1-methylethyl)-, [1S-
(1.alpha.,4a.beta.,8a.beta.)]- (CAS)
6.alpha.-Cadina-4,9-diene, (-)- (CAS)
6.alpha.-Cadina-4,9-diene $$ .alpha.-
Amorphene, (-)- $$ (-)-.alpha.-
Amorphene $$.
5 Calarene $$ 1H- 204 82
Cyclopropa[a]naphthalene,
1a,2,3,5,6,7,7a,7b-octahydro-1,1,7,7a-
tetramethyl-, [1aR-
(la.alpha.,7.alpha.,7a.alpha.,7b.alpha.)]-
(CAS) .beta.-Gurjunene $$ 1(10)-
Aristolene, (+)- $$ .delta.1(10)-
Aristolene $$ 1H
Cyclopropa[a]naphthalene,
1a,2,3,5,6,7,7a,7b-octahydro-1, 1
,7,7a-tetramethyl-, (1aR,7R,7aR,7bS)-
(+)- $$ BETA-GURJUNENE $$ (+)-
Calarene $$ (+)-.DELTA.1(10)-
Aristolene $$ (+)-1(10)-Aristolene $$.
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Tabel 2. Senyawa-senyawa Hasil Identifikasi GC-MS Ekstrak Metanol Daun Kirinyuh.

Hit

Waktu Komposisi
Retensi Peak Senyawa

(Menit) (%)

Berat
Molekul
(Gram/Mol)

Indeks

Similaritas

1

2,4-BIS(ETHYLAMINO)-6- 4.466 1 7.64
ETHYLMERCAPTO-S-TRIAZINE $$ 1,3,5-
TRIAZINE-2,4-DIAMINE, 6-THIO-N,N,N'-
TRIETHYL- $$.
8-dimethylamino-1-naphthalenecarboxylic acid
$$ 1-Naphthalenecarboxylic acid, 8-
(dimethylamino)- (CAS) (4-
METHOXYMETHOXY
-HEX-5-YNYLIDENE)-CYCLOHEXANE $$.
5-Acetamido-5-propyldecane $$.

4-Heptanone, semicarbazone (CAS) DI-N-
PROPYL KETONE SEMICARBAZONE $$ 4-
Heptanone semicarbazone $$.
Arabinopyranoside, methyl, 2,3-diacetate 4-p-
toluenesulfonate, .beta.-L- (CAS) METHYL
2,3-DI-O-ACETYL-4-O-P-TOLYLSULFON
YL-.BETA.-L-ARABINOPYRANOSIDE $$.

essigsaure-{ 1-[10-(n,N- 11.071 2 30.34
diethylcarbamoyl)bicyclo[4.4.1]undeca-

1(10),2,4,6,8-pentaen-2-yl]vinyl }ester $$

Bicyclo[4.4.1]undeca-1,3,5,7,9

-pentaene-2-carboxamide, 10-[1-

(acetyloxy)ethenyl]-N,N-diethyl-, (.+-.)- (CAS).

3-(tert-Butox ycarbonyl)-4,5-trimethylene-7-
nitro-4,5-dihydroimidazo[ 1,5-
a]benzo[f][1,4]diazepin-6-one $$.

Amurensine $$.

Hafnium, bis(1,3,5,7-cyclooctatetraene)- (CAS)
HAFNIUM, BIS(CYCLOOCTATETRAEN) $$
HAFNIUM, [(1,2,3,4-ETA.)-1,3,5,7-C
YCLOOCTATETRAENE](.ETA.8-1,3,5,7-
CYCLOOCTATET $$.

Iron, (.eta.5-2,4-cyclopentadien-1- 14.244 3 77.31
yDI[(1,2,3,3a,7a-.eta.)-4,5,6,7-tetrahydro-4-
hydroxy-5-methyl-1H-inden-1-yl]-,
stereoisomer (CAS).
2,4-diphenyl-2-hydroxymethylpyrano(2,3-
b][1]benzopyran-5-one $$ 2H,5H-Pyrano|2,3-
b][1]benzopyran-5-one, 3,4-dihydro-2-(hydroxy
methyl)-2,4-diphenyl- (CAS).

Kauran-18-oic acid, 7-(acetyloxy)-15,16-epoxy-
, methyl ester, (4.alpha.,7.beta.,15.alpha.)-
(CAS) METHYL 7.BETA.-ACETOXY-15,16
.ALPHA.-EPOXY-16.BETA.-(-)-KAURAN-
18-OATE $$.

Stannane, tetrakis(1-methylethyl)- (CAS)
Tetraisopropyltin $$ Tetraisopropylstannane $$
Stannane, tetraisopropyl- $$ (iso-C3H7)4Sn $$
tetra-i-Propyltin $$.

Cholest-5-en-3-ol (3.beta.)- (CAS) Lanol $$
Dythol $$ Kathro $$ Dusoran $$ Cordulan $$
Dusoline $$ Hydrocerin $$ Cholesterin $$ C
holesterol $$ Tegolan $$ (-)-Cholesterol $$
Provitamin D $$ Cholesterol base H $$ Wool
alcohols B. P. $$ Cholesteryl alcohol $$
Cholest-5-en-3.beta.-ol $$ Nimco cholesterol
base H $$ 5:6-Cholesten-3.beta.-ol $$ 3.beta.-
Hydroxycholest-5-ene $$ Cholest-5-en-3-ol,
(3.beta.)- $$ Nimco cholesterol base No. 712 $$
.DELTA.5-Cholesten-3.beta.-ol $$ 5-
Cholesten-3.beta.-ol $$ Cholestrin $$.
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Pelarut metanol menghasilkan 3 peak, nomor 3 adalah peak tertinggi
dengan konsentrasi sebesar 77,31% dengan kemungkinan 5 senyawa yaitu: 1)
Iron, (.eta.5-2,4-cyclopentadien-1-yN[(1,2,3,3a,7a-.eta.)-4,5,6,7-tetrahydro-4-
hydroxy-5-methyl-1H-inden-1-yl]-, stereoisomer (CAS); 2) 2,4-diphenyl-2-
hydroxymethylpyrano[2,3-b][1]benzopyran-5-one $$ 2H,5H-Pyrano[2,3-
b][1]benzopyran-5-one, 3,4-dihydro-2-(hydroxymethyl)-2,4-diphenyl- (CAS); 3)
Kauran-18-oic acid, 7-(acetyloxy)-15,16-epoxy-, methyl ester,
(4.alpha.,7.beta.,15.alpha.)-  (CAS) METHYL  7.BETA.-ACETOXY-15,16
ALPHA -EPOXY-16.BETA.-(-)-KAURAN-18-OATE $$; 4) Stannane, tetrakis(1-
methylethyl)- (CAS) Tetraisopropyltin $$ Tetraisopropylstannane $$ Stannane,
tetraisopropyl- $$ (iso-C3H7)4Sn $$ tetra-i-Propyltin $$; dan 5) Cholest-5-en-3-
ol (3.beta.)- (CAS) Lanol $$ Dythol $$ Kathro $$ Dusoran $$ Cordulan $$
Dusoline $$ Hydrocerin $$ Cholesterin $$ Cholesterol $$ Tegolan $$ (-)-
Cholesterol $$ Provitamin D $$ Cholesterol base H $$ Wool alcohols B. P. $$
Cholesteryl alcohol $$ Cholest-5-en-3.beta.-ol $$ Nimco cholesterol base H $$
5:6-Cholesten-3.beta.-ol $$ 3.beta.-Hydroxycholest-5-ene $$ Cholest-5-en-3-ol,
(3.beta.)- $3 Nimco cholesterol base No. 712 $$ .DELTA.5-Cholesten-3.beta.-ol
$3$ 5-Cholesten-3.beta.-ol $$ Cholestrin $$. Kelima senyawa metabolit sekunder
tersebut memiliki indeks similaritas yang juga tidak jauh berbeda namun jauh dari
100 (Tabel 2). Jika nilai indeks similaritas mendekati 100%, maka senyawa yang
terdeteksi memiliki tingkat kemiripan dengan data pembanding. Sebaliknya,
apabila jauh dari 100% maka tidak memiliki kemiripan dengan pembanding.
Indeks similaritas akan muncul saat sampel diinjeksikan ke dalam GC-MS.

Terdapat bahan kimia yang terkandung dalam masing-masing ekstrak yang
digunakan sebagai bahan pengujian. Tumbuhan mengandung banyak bahan kimia
yang merupakan metabolit sekunder seperti terpenoid, limonoid, alkaloid, dan
flavonoid yang digunakan oleh tumbuhan sebagai alat pertahanan (Wijaya et al.,
2018). Hasil identifikasi ekstrak daun kirinyuh menggunakan pelarut etanol dan
metanol menunjukkan jenis, jumlah, dan komposisi senyawa yang berbeda. Hal
ini disebabkan kedua pelarut memiliki sifat yang berbeda. Ekstrak daun kirinyuh
dengan pelarut metanol menunjukkan jenis, jumlah, dan komposisi senyawa lebih
banyak dibandingkan dengan pelarut etanol. Metanol dikenal sebagai pelarut
universal. Metanol adalah senyawa yang bersifat polar dan nonpolar, sedangkan
etanol bersifat polar. Gugus hidroksil dan metil pada metanol memberikan
kecenderungan menarik analit-analit yang bersifat polar maupun nonpolar. Etanol
menarik analit yang bersifat polar saja (Astarina et al., 2013).

Selain senyawa yang disebutkan sebelumnya (Tabel 1 dan 2), daun
kirinyuh juga mengandung 56 macam minyak esensial, diantaranya a-Pinene
42,2%, B-Pinene 10,6%, dan Germacrene D 9,7% (Priono, 2016). Penelitian
Nurhasanah & Endang (2020) mengidentifikasi senyawa metabolit sekunder
ekstrak metanol daun kirinyuh positif mengandung alkaloid, fanolik, flavonoid,
saponin, steroid, dan negatif terhadap senyawa metabolit sekunder terpenoid.
Selain itu, ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi. Hasil ekstraksi
dipengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya ukuran bahan, suhu ekstraksi, dan
pelarut (Tambun et al., 2016). Prinsip maserasi melibatkan perendaman bahan
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tanaman (kasar atau bubuk) dalam wadah dengan pelarut dan dibiarkan pada suhu
kamar dengan agitasi konsisten. Proses tersebut dimaksudkan untuk melunakkan
dinding sel tanaman untuk melepaskan fitokimia terlarut (Azwanida, 2015).
Adanya metode maserasi dalam ekstraksi diharapkan dapat terjadi pelepasan
kandungan fitokimia dalam ekstrak metanol maupun etanol daun kirinyuh yang
dibuat.

SIMPULAN

Kandungan senyawa metabolit sekunder daun kirinyuh (Chromolaena
odorata L.) hasil ekstraksi pelarut etanol dan metanol memiliki perbedaan jenis,
jumlah, dan komposisi.

SARAN

Adapun saran yang dapat diberikan adalah diperlukan analisis ekstrak
etanol dengan jenis tumbuhan yang berbeda untuk menambah khazanah ilmu
pengetahuan.
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